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ABSTRAK

Camila Lovendra. (2019/19046075). Pengembangan Instrumen Asesmen
Diagnostik Kognitif Pembelajaran Sejarah Dalam Kurikulum Merdeka. Skripsi.
Departemen Sejarah Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang. 2024.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum dikembangkannya pertanyaan
yang efektif guna mengetahui pemahaman awal peserta didik sehingga belum
mengetahui kelebihan dan kelemahan setiap peserta didik untuk menentukan
tindak lanjut yang tepat. Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk: 1)
mendeskripsikan langkah-langkah pengembangan instrumen asesmen diagnostik
kognitif pembelajaran sejarah, 2) menguji kelayakan instrumen asesmen
diagnostik kognitif pembelajaran sejarah, 3) menguji kepraktisan instrumen
asesmen diagnostik kognitif pembelajaran sejarah.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan Research and
Development (R&D) dengan mengikuti langkah pengembangan model ADDIE:
Analyze, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Subjek uji
kelayakan produk melibatkan ahli materi dan ahli evaluasi. Subjek uji
praktikalitas produk terdiri dari satu orang guru sejarah dan 32 orang peserta didik
SMA Pembangunan Laboratorium UNP kelas XI.F2. Instrumen penelitian ini
menggunakan lembar validasi untuk menilai kelayakan dan kepraktisan produk
yang dikembangkan. Teknik analisis data penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif (analisis dengan rerata) dan pendekatan
kualitatif (analisis saran dari validator dan guru secara deskriptif).

Penelitian pengembangan ini menghasilkan sebuah produk berupa
instrumen asesmen diagnostik kognitif pembelajaran sejarah dalam kurikulum
merdeka. Tahapan yang dilakukan untuk pengembangan produk ini adalah: 1)
melakukan analisis kebutuhan pengembangan instrumen asesmen diagnostik
kognitif, 2) merancang produk dengan cara: a) menetapkan tujuan pelaksanaan
tes, b) membuat kisi-kisi, ¢) menentukan bentuk tes, d) menetapkan panjang tes,
€) menyusun butir-butir instrumen penilaian, f) mengemas instrumen penilaian ke
dalam Google Formulir, 3) pengembangan produk dengan dilakukan uji
kelayakan produk oleh ahli materi dan ahli evaluasi, 4) implementasi produk
melalui uji coba instrumen penilaian kepada guru dan peserta didik, 5) evaluasi
produk berupa tanggapan validator dan guru mengenai produk yang sudah
dikembangkan.

Hasil uji kelayakan produk dari segi materi oleh ahli materi diperoleh
rerata nilai 3.91 (sangat layak). Rerata uji kelayakan produk oleh ahli evaluasi
diperoleh nilai 3.54 (sangat layak). Hasil uji praktikalitas produk oleh guru
memperoleh nilai 3.40 (sangat praktis) dan oleh peserta didik diperoleh rerata
nilai 3.48 (sangat praktis). Dengan demikian, instrumen asesmen diagnostik
kognitif pembelajaran sejarah ini layak dan praktis digunakan untuk peserta didik.
Kata Kunci: instrumen penilaian, asesmen diagnostik kognitif, pembelajaran
sejarah, kurikulum merdeka.
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BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu indikator utama pembangunan dan
kualitas sumber daya manusia, sehingga kualitas sumber daya manusia selalu
terkait dengan kualitas pendidikan. Pembangunan nasional sangat
dipengaruhi dengan adanya pendidikan yang langsung terkait dengan
kemajuan bangsa. Pada proses pendidikan akan selalu ada proses belajar dan
pembelajaran sehingga akan selalu mengalami perubahan (Tilaar, 2007).
Pendidikan senantiasa mengalami perkembangan dari waktu ke waktu, setiap
aturan akan terus diperbaharui sesuai dengan masanya, jika berbicara tentang
pendidikan dan tujuan pendidikan tidak terlepas dari perkembangan
kurikulum (Retnaningsih & Khairiyah, 2022).

Kurikulum adalah suatu perangkat yang penting dalam mencapai tujuan
pembelajaran  tertentu.  Kurikulum  merupakan  pedoman  untuk
penyelenggaraan pembelajaran yang didalamnya terdapat berbagai rancangan
dan kesepakatan mengenai kajian, proses, serta penilaian dan hasil belajar
(Gunarhadi, 2019). Pendidikan di Indonesia telah tercatat belasan kali
melakukan perubahan dan perbaikan pada kebijakan kurikulum (Iskandar,

2019).



Perubahan dan perbaikan kurikulum di Indonesia terus dilakukan untuk
mencapai tujuan pendidikan. Dimulai dari masa sebelum kemerdekaan dalam
bentuk paling sederhana, dan masa setelah kemerdekaan yang terus
disempurnakan yaitu pada kurikulum tahun 1947, 1952, 1964, 1968, 1975,
1984, 1994, 2004, 2006, dan tahun 2013 (Warits, 2019). Sejak tahun ajaran
2021/2022 telah diimplementasikan di beberapa sekolah penggerak dalam
rangka pembaharuan pada kurikulum yaitu Kurikulum Merdeka (Priantini et
al., 2022).

Kurikulum merdeka diterbitkan sebagai bagian dari upaya pemulihan
pembelajaran. Kurikulum merdeka dikembangkan secara fleksibel dan
berfokus pada materi esensial, pengembangan karakter, dan kompetensi
peserta didik (Wiguna & Tristaningrat, 2022). Konsep pembelajaran yang
ditawarkan pada kurikulum merdeka adalah siklus pembelajaran yang
berawal dari pemetaan kemampuan awal peserta didik melalui asesmen
diagnostik, dilanjutkan  dengan perencanaan, pelaksanaan  proses
pembelajaran sesuai dengan kondisi peserta didik dan pelaksanaan asesmen
yang berfokus dalam memperbaiki pembelajaran secara berkelanjutan
(Kemdikbud, 2021). Sistem kurikulum merdeka yang diterapkan oleh
pemerintah, mempunyai asesmen penilaian yang baik, salah satunya adalah
asesmen diagnostik.

Pada Panduan Pembelajaran dan Asesmen (PPA) Pendidikan Dasar dan
Menengah Kurikulum Merdeka menjelaskan bahwa asesmen diagnostik

bertujuan untuk mengidentifikasi kelebihan, kekurangan, potensi dan



kompetensi prasyarat. Asesmen diagnostik dilakukan untuk melihat kognitif
peserta didik saat proses pembelajaran berlangsung, sehingga akan lebih
mudah bagi guru untuk mengetahui permasalahan yang dialami peserta didik
saat belajar dan mencarikan solusi untuk memecahkan masalah (Anggrayni &
Agustina, 2023). Hasil diagnosis digunakan sebagai landasan perumusan
tujuan dan strategi pembelajaran (Suryadi & Husna, 2022). Dengan
memperhitungkan data hasil asesmen diagnostik, rancangan pembelajaran
diharapkan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Sesuai Keputusan
Mendikbudristek No 56/M/2022 pada tahun ajaran 2022/2023 satuan
pendidikan melaksanakan Kurikulum Merdeka melalui jalur mandiri. Untuk
melaksanakan kegiatan tersebut SMA Pembangunan Laboratorium UNP
memulai dengan mendiagnosis kemampuan prasyarat pada mata pelajaran
tertentu, salah satunya pada pembelajaran sejarah.

Pembelajaran sejarah pada kurikulum merdeka masuk kepada rumpun
mata pelajaran umum, tidak ada lagi pembagian mata pelajaran Sejarah
Indonesia atau Sejarah Peminatan. Berdasarkan Keputusan Badan Standar
Kurikulum dan Asesmen Pendidikan No. 008/H/KR/2022 tentang Capaian
Pembelajaran Sejarah pada Tingkat Sekolah Menengah dijelaskan bahwa
proses pembelajaran sejarah untuk melahirkan pemahaman dan kesadaran
sejarah mengenai peristiwa yang terjadi di Indonesia dimulai pada masa asal-
usul nenek moyang hingga masa pemerintahan Reformasi yang banyak

terkandung pelajaran didalamnya dan proses melintasi ruang dan waktu.



Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru sejarah
SMA Pembangunan Laboratorium UNP pada tanggal 13 Februari 2023,
diketahui bahwa guru melakukan asesmen diagnostik pembelajaran sejarah
peserta didik, tetapi tidak secara berkala. Guru mengungkapkan bahwa belum
diterapkannya asesmen diagnostik secara tertulis, tetapi secara tidak langsung
sudah diterapkan melalui lisan. Keterbatasan pemahaman guru terhadap
asesmen diagnostik, sehingga guru dalam mengembangkan pertanyaan
asesmen diagnostik, masih belum maksimal. Penyusunan pertanyaan asesmen
diagnostik yang telah dikeluarkan oleh Kemendikbud yaitu meliputi: a) 2 soal
sesuai kelasnya dengan materi yang akan dipelajari, b) 6 soal dengan topik
satu kelas di bawah, dan c¢) 2 soal dengan topik dua kelas di bawah
(Kemendikbud, 2022). Hal ini terbukti dari instrumen yang telah diberikan

oleh guru pada gambar berikut.
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Gambar 1. Soal dalam Instrumen Asesmen yang diberikan Guru



Pada wawancara tersebut, guru juga mengatakan bahwa belum adanya
sosialisasi secara rutin terkait asesmen diagnostik, sehingga guru mencari
secara mandiri. Sementara, Mendikbud mengimbau guru agar melakukan
asesmen diagnostik secara berkala untuk mendiagnosis kondisi kognitif
peserta didik. Asesmen diagnostik kognitif bertujuan untuk menguji
kemampuan dan capaian pembelajaran peserta didik. Setelah diamati hasil
kuisioner yang diberikan kepada guru, peneliti mendapatkan kesimpulan
bahwa guru banyak mengalami kendala dalam membuat instrumen asesmen
diagnostik kognitif untuk mengukur pemahaman awal peserta didik terhadap

materi sejarah.

5. Apa tantangan utama yang Bapak/Ibu hadapi dalam membuat instrumen asesmen diagnostik
kognitif pembelajaran sejarah? (jawaban boleh lebih dari 1)

7 jawaban

Keterbatasan waktu 3(42,9%)
Kurangnya memahami aturan
penulisan butirinstrumen
asesmen

3 (42,9%)

Sulitnya mengembangkan

—2 (28,6%
pertanyaan yang efektif (26.8%)

kekurangan ide dalam
memvariasikan teknik dan
instrumen asesmen

3 (42,9%)

o 1 2 3

Gambar 2. Hasil Survei Awal Asesmen Diagnostik Kognotif

8. Apakah Bapak/Ibu membutuhkan instrumen asesmen diagnostik kegnitif pada capaian
pembelajaran sejarah sesuai dengan kurikulum merdeka?

7 jawaban

® Sangatbutuh

@® Butuh
kurang butuh

® Tidak butuh

Gambar 3. Hasil Analisis Kebutuhan Instrumen Asesmen Diagnostik
Kognitif



Kemudian guru merasa sulit dalam mengembangkan pertanyaan yang
efektif. Menyadari akan pentingnya asesmen dalam pembelajaran serta
peranan pertanyaan dalam pembelajaran, guru diharapkan dapat
menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang efektif untuk meningkatkan
kemampuan dan pemahaman peserta didik terhadap materi sejarah.

Pengembangan instrumen asesmen diagnostik kognitif pada pembelajaran
sejarah dilakukan untuk mengukur pemahaman peserta didik secara cepat
dalam memahami materi sejarah di dalam kurikulum merdeka. Dalam hal
tersebut, guru dapat mengetahui materi yang belum dipahami oleh peserta
didik, sehingga hasil dari asesmen tersebut dapat digunakan sebagai dasar
untuk memberikan tindak lanjut yang tepat dan sesuai dengan kemampuan
yang dimiliki peserta didik.

Penelitian ini penting dilakukan sebagai salah satu upaya untuk
mengembangkan instrumen penilaian hasil belajar peserta didik yang
bervariatif. Selain itu, penelitian ini dilakukan agar memberikan makna pada
proses penilaian sejarah bagi peserta didik. Berdasarkan penjabaran latar
belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan
judul  “Pengembangan Instrumen Asesmen Diagnostik Kognitif

Pembelajaran Sejarah Dalam Kurikulum Merdeka”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat mengidentifikasi

beberapa permasalahan, sebagai berikut:

1. Guru melakukan asesmen diagnostik pembelajaran sejarah peserta didik,
tetapi tidak secara berkala.

2. Belum diterapkannya asesmen diagnostik secara tertulis oleh guru, tetapi
secara tidak langsung sudah diterapkan melalui lisan.

3. Guru mengalami kendala dalam mengembangkan pertanyaan efektif

asesmen diagnostik.

C. Batasan Masalah

Batasan masalah penelitian perlu dilakukan untuk menghindari adanya
perluasan pokok masalah penelitian, agar penelitian ini lebih terarah dan
memudahkan dalam pembahasan dan dapat tercapai tujuan dari penelitian.
Peneliti membatasi masalah yang akan diteliti lebih lanjut hanya tentang
asesmen diagnostik kognitif pada capaian pembelajaran Fase F kelas XI.
Subjek penelitian ini diambil dari peserta didik kelas XIL.F2 di SMA

Pembangunan Laboratorium UNP tahun ajaran 2022/2023.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjabaran latar belakang di atas, maka dirumuskan

permasalahan yang akan diteliti, sebagai berikut:

1.

Bagaimana langkah-langkah pengembangan instrumen asesmen diagnostik
kognitif pembelajaran sejarah?

Bagaimana hasil uji kelayakan instrumen asesmen diagnostik kognitif
yang dikembangkan pada pembelajaran sejarah?

Bagaimana hasil uji kepraktisan instrumen asesmen diagnostik kognitif

yang dikembangkan pada pembelajaran sejarah?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai, sebagai berikut:

. Merumuskan langkah-langkah instrumen asesmen diagnostik kognitif pada

capaian pembelajaran sejarah di SMA.

Mengetahui hasil uji kelayakan instrumen asesmen diagnostik kognitif
yang dikembangkan.

Mengetahui hasil uji kepraktisan instrumen asesmen diagnostik kognitif

yang dikembangkan.



F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi seluruh
pihak yang membutuhkan, baik secara teoritis ataupun praktis. Manfaat
penelitian ini dikemukakan sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dibidang pendidikan, terkhusus mengenai
pengembangan instrumen asesmen diagnostik kognitif pada pembelajaran
sejarah peserta didik di SMA, serta menjadi rujukan atau referensi bagi
penelitian lain yang sejenis.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peserta Didik

Penelitian ini diharapkan dapat membantu peserta didik dalam
pembelajaran sejarah, diantaranya dapat mengetahui capaian pembelajaran
sejarah yang dirasa sulit oleh peserta didik ketika mengerjakan instrumen
asesmen ini.
b. Bagi Guru

Manfaat praktis penelitian ini bagi guru sejarah, yakni: 1) Dapat digunakan
oleh guru sebagai variasi dalam instrumen penilaian untuk mengukur
ketercapaian tujuan pembelajaran sejarah secara umum pada aspek kognitif;
2) Guru dapat mengembangkan instrumen penilaian ini pada capaian umum

pembelajaran sejarah.



c. Bagi Sekolah

Penelitian yang dilakukan diharap mampu memberi referensi untuk
sekolah terkait pengembangan instrumen asesmen diagnostik kognitif pada
pembelajaran sejarah di SMA. Melalui penelitian ini, diharapkan sckolah
dapat memberikan solusi dan pengetahuan mengenai pengembangan
instrumen asesmen diagnostik pembelajaran sejarah di SMA.
d. Bagi Peneliti

Manfaat praktis penelitian ini bagi penulis, yaitu: 1) Mendapatkan
pengalaman menerapkan instrumen dalam sebuah pembelajaran terkhusus
untuk peserta didik yang dapat mengetahui kesulitannya dalam belajar
sejarah; 2) Dapat dijadikan refleksi untuk terus mencari dan mengembangkan

inovasi dalam pembelajaran.

G. Spesifikasi Produk

1. Produk pengembangan yang dihasilkan dari penelitian ini yaitu instrumen
asesmen diagnostik kognitif untuk mendiagnosis capaian pembelajaran
sejarah. Capaian pembelajaran sejarah yang dibahas yaitu tentang
Kolonialisme & Perlawanan dan Pergerakan Kebangsaan Indonesia pada
Fase F kelas XI.

2. Instrumen asesmen diagnostik kognitif dikemas dalam bentuk digital
menggunakan Google Formulir.

3. Instrumen asesmen diagnostik kognitif dikerjakan dengan memanfaatkan

smartphone masing-masing peserta didik.
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. Instrumen asesmen diagnostik kognitif yang dikembangkan memuat 2

materi pokok dalam capaian pembelajaran sejarah Fase F kelas XI.

. Teknik asesmen diagnostik kognitif berupa tes.

. Instrumen tes berupa soal pilihan ganda dan soal uraian.
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